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ABSTRAK 

Bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) adalah jenis tanaman obat atau herbal. 

Bawang dayak merupakan komoditas yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam skala 

industri. Adanya kendala dalam teknik budidaya terutama pada teknik perbanyakan yang 

menyebabkan terbatasnya penyediaan bibit yang unggul dalam skala besar. Sehingga 

dibutuhkan upaya untuk memperbanyak tanaman bawang dayak dalam skala besar yaitu melalui 

Teknik kultur jaringan. Salah satu faktor penentu keberhasilan dari kultur jaringan adalah media 

kultur yaitu ZPT. Zat pengatur tumbuh yang digunakan yaitu Fermentasi daun kelor (FDK) dan 

IAA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi FDK dan IAA yang tepat untuk 

perbanyakan eksplan bawang dayak secara in vitro. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari-April 2020 di Laboratorium UPT Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan 

HortiKultura, Luwus, Tabanan, Bali. Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan dua perlakuan yaitu MS1 : Kontrol (Ko) tanpa ZPT, FDK1 10 ml/L, FDK2 20 

ml/L FDK3 30 ml/L. MS2: IAA1 0.5 mg/L, IAA2 1.0 mg/L, IAA3 1.5 mg/L. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian FDK berpengaruh terhadap hari tumbuh tunas, jumlah daun dan 

tinggi tunas, tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah tunas. Pemberian IAA berpengaruh 

terhadap hari tumbuh tunas, tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah tunas, dan 

tinggi tunas bawang dayak. 

Kata Kunci :  Kelor, Fermentasi, ZPT, Umbi  

 

ABSTRACT 

Bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) is a type of medicinal or herbal plant. 

Bawang dayak are commodities that have the potensial to be developed on an industrial scale. 

There are obstacles in the cultivation technique, especially in the propagation technique that 

causes the limited supply of superior seeds on a large scale. So that it takes effort to multiply on 

a large scale bawang dayak plants through tissue culture techniques. One of the critical success 

factors of tissue culture is culture media, namely ZPT. Growth regulators used are moringa leaf 

fermentation (FDK) and IAA. This study aims to determine the exact concentration of FDK and 

IAA for multiplication of bawang dayak explants in vitro. The study was conducted in Februari 

– April 2020 at the UPT Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura, Luwus, 

Tabanan, Bali. This study uses a completely randomized design (RAL) with two treatments, 

MS1: control (ko) without ZPT, FDK1 10 ml/L, FDK2 20 ml/L, FDK3 30 ml/L. MS2: IAA1 0,5 

mg/L, IAA2 1,0 mg/L, IAA3 1,5 mg/L. The result showed that administration of FDK affected the 

shoot growth day, number of leaves and shoot height. But did not affect the number of shoot. 

The provision of IAA affects the day of growth of shoots, but does not affect the number of 

leaves, number of shoots, and shoot height of bawang dayak. 
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PENDAHULUAN 

Wilayah Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati (bodiversity) yang 

melimpah untuk jenis tanaman yang diduga 

memiliki khasiat sebagai obat. Pemanfaatan 

bahan yang bersifat semi alami telah menjadi 

isu back to nature dan cenderung menjadi 

pilihan bagi masyarakat Indonesia. Selain itu, 

krisis ekonomi yang berkepanjangan serta 

biaya pengobatan yang relatif mahal membuat 

warga Indonesia beralih  ke pengobatan secara 

tradisional. Banyak sekali jenis tanaman 

indonesia yang diduga memiliki khasiat bagi 

kesehatan, namun belum termanfaatkan secara 

optimal (Nur, 2011). 

Bawang dayak mengandung flavonoid 

dan antosianin yang berfungsi sebagai 

antioksidan dan laktagogum. Bawang dayak 

secara empiris sudah dipergunakan masyarakat 

lokal sebagai obat berbagai jenis penyakit 

seperti kanker payudara, hipertensi, diabetes 

melitus, menurunkan kolesterol, obat bisul, 

kanker usus dan mecegah stroke. Penggunaan 

bawang dayak dapat dipergunakan dalam 

bentuk segar, simplisia, manisan, dan dalam 

bentuk bubuk (powder) (Galingging, 2009). 

Hasil penelitian Jannah et al.(2018) 

bahwa  ekstrak bawang dayak dengan dosis 

200 mg/kg BB memiliki pengaruh terhadap 

penurunan kolesterol total, dan kadar 

kolesterol LDL dan belum mampu 

meningkatkan kolesterol HDL terhadap tikus 

jantan wistar.  Penelitian oleh Dewi et 

al.(2016) bahwa ekstrak umbi bawang dayak 

dosis 500 gr/kg BB merupakan dosis yang 

paling efektif dalam penurunan kadar glukosa 

darah. 

Pemakaian obat tradisional semakin 

berkembang pesat akhir-akhir ini. Namun 

masalah pengembangan bawang dayak sebagai 

obat tradisional masih memiliki keterbatasan 

informasi tentang teknik pembudidayaannya, 

sehingga  penggunaanya terhambat (Anggraini 

dkk., 2014).  

Perbanyakan tanaman bawang dayak 

secara konvensional masih dibatasi oleh 

kemampuan untuk menghasilkan bibit baru 

yang berkualitas dalam jumlah yang banyak, 

seragam dan relatif singkat (Maulidiah,2015). 

Hingga saat ini bibit bawang dayak 

diperbanyak dengan menggunakan umbi. 

Kebutuhan bibit yang besar ini seringkali tidak 

dapat dipenuhi dengan hanya menggantungkan 

pada perbanyakan tanaman secara generatif 

karena adanya keterbatasan-keterbatasan, 

antara lain musim berbuah yang terbatas 

waktunya, sifat-sifat keturunan yang variatif, 

dan keterbatasan jumlah benih yang dihasilkan 

(Nuryamsi, 2010).  

Kelemahan bibit asal umbi adalah 

seringkali membawa penyakit virus yang di 

tularkan dari tanaman asal yang  terserang 

sehingga produktivitasnya menurun (Purba et 

al.,2017). Upaya meningkatkan regenerasi dari 

bawang dayak yaitu dengan menggunakan 

teknik kultur jaringan. Teknik kultur jaringan 

merupakan teknik yang efisen untuk 

memperbanyak klonal tanaman. Salah satu 

upaya yang dapat di lakukan untuk 

mempercepat penggandaan bibit yang 

berkualitas adalah  dengan pemberian zat 

pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang 

digunakan yaitu hormon Indole Acetid Acid 

(IAA)  sebagai sumber auksin  dan fermentasi 

ekstrak daun kelor sebagai sumber sitokinin.  

Berdasarkan uraian diatas, sehingga 

penelitian ini penting untuk dilaksanakan. 

Usaha perbanyakan bawang dayak dengan 

menggunakan umbi masih memiliki kendala 

dalam Teknik pembudidayaannya, maka 

dilakukan penelitian umbi bawang dayak 

dengan penambahan ekstrak fermentasi daun 

kelor dan IAA. Diharapkan dari hasil 

penelitian ini didapatkan bibit yang banyak 

dengan kualitas yang baik dan bebas virus. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari-April 2020 di Laboratorium Kultur 

Jaringan UPT Balai Benih Induk Tanaman 

Pangan  dan Hortikultura, Luwus, Tabanan 

Bali. 

Alat dan bahan  

Peralatan yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah Laminar airflow, botol 

kultur, cawan petri, gelas beker, pinset, 

scalpel, aluminium foil, oven, autoclaf, 

Timbangan analitik, lampu bunsen, 

erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, spatula, 

panci, kompor gas, PH meter, plastik wrap, 

buku, pensil, Kamera. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah Murashige & skog (MS), 

umbi bawang dayak, HCL, KOH, NaOH, 

aquades, alkohol 70 %, gula, agar-agar, 

fermentasi daun kelor, air kelapa, antibiotik 

250 mg (Chloramphenicol), IAA, detergen cair 
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(Sunlight), pemutih (Bayclin), fungisida 

(Dithane). 

 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan  dua perlakuan 

yaitu fermentasi  daun kelor dengan 4 taraf 

konsentrasi, masing-masing  Ko (tanpa 

perlakuan) FDK1 10 ml/L, FDK2 20 ml/L, 

FDK3 30 ml/L dan IAA dengan 3 taraf 

konsentrasi yaitu IAA1 0,5 mg/L, IAA2 1,0 

mg/L, IAA3 1,5 mg/L. Setiap perlakuan  

ditambahkan air kelapa sebanyak 50 ml/L dan 

antibiotik 250 mg/L (Chloramphenicol). Setiap 

Perlakuan diulang sebanyak 5 kali. 

 

Pengamatan 

Pengamatan pertumbuhan meliputi 

hari tumbuh tunas, jumlah daun, jumlah tunas, 

tinggi tunas, jumlah kontaminasi dan tinggi 

tunas. Data hasil pengamatan yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan program 

SPSS 16.0. Jika sidik ragam meberikan 

pengaruh yang nyata, selanjutnya dilakukan 

uji lanjut Duncan untuk mengetahui beda antar 

perlakuan. Data kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian in vitro bawang dayak yang 

berlangsung sejak 10 Februari sampai 23 April 

2020, di UPT Balai Benih Induk Tanaman 

Pangan, Bali. menunjukan bahwa setiap 

perlakuan mempunyai respon hasil yang tidak 

berbeda nyata  setelah dilakukan uji Duncan. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dari variabel 

hari tumbuh tunas (Tabel 5.1) dapat dilihat 

bahwa perlakuan fermentasi  daun kelor 

(FDK1,FDK2, FDK3 ), dan Indole Acetid Acid 

(IAA2,IAA3) memberikan respon yang sama 

dalam menginduksi tumbuhnya tunas yaitu 

membutuhkan waktu 3 hari setelah tanam. Hal 

ini kemungkinan disebabkan oleh rasio antara 

ZPT dari luar dengan hormon yang di produksi 

oleh tanaman (endogen) yang terdapat pada 

tanaman bawang dayak berperan aktif untuk 

menginduksi tumbuhnya tunas. Menurut 

Rahman,dkk (2017), Zat pengatur tumbuh 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

keberhasilan pembibitan dengan cara 

mempercepat pertumbuhan, pembentukan akar 

dan tunas. Menurut Warohmah,dkk (2018) 

ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk 

mempercepat pertumbuhan secara alami.  

  Perlakuan  IAA 1 mg/L dan IAA 1.5 

mg/L  kedalam media kultur mempunyai 

respon terhadap hari tumbuh tunas yaitu 3 hari 

setelah tanam. Hal ini karena hormon eksogen 

pada IAA yang diberikan pada eksplan akan 

meningkatkan hormon endogen pada eksplan, 

yang kemudian merangsang aktivitas sel untuk 

membelah dan membentang, sehingga 

menyebabkan mata tunas tumbuh lebih cepat. 

Nisa dan Rodinah (2005), dalam Yuniati dkk, 

(2018), menyatakan bahwa pengaruh auksin 

terhadap perkembangan sel menunjukan 

bahwa auksin dapat meningkatkan sintesa 

protein. Dengan adanya kenaikan sintesa 

protein  maka dapat digunakan sebagai sumber 

energi pertumbuhan.  

  Berdasarkan hasil penelitian pada (tabel 

5.2) dapat dilihat bahwa perlakuan perlakuan 

FDK1,FDK2 dan FDK3 memberikan pengaruh 

yang sama terhadap jumlah daun. Berdasarkan 

nilai rata-rata, perlakuan FDK 20 ml/L 

memberikan hasil tertinggi terhadap jumlah 

daun yaitu 2.1. Hal ini disebabkan karena 

tanaman kelor mengandung sitokinin dan 

zaetin yang dapat memacu pertumbuhan daun 

pada tanaman.  Menurut lawalata (2011), 

sitokinin merupakan ZPT yang mendorong 

pembelahan (sitokinesis), pertumbuhan dan 

perkembangan kultur sel tanaman. Mardyah 

dkk (2017), mengatakan bahwa sitokinin 

berperan dalam mengatur pembelahan sel, 

memacu morfogenesis dan perkembangan 

kloroplas serta menginduksi embriogenesis 

dan organogenesis. 

  Perlakuan IAA menunjukan  tidak ada 

interaksi terhadap jumlah daun yang tumbuh. 

Penelitian Pambudi (2015), Pemberian ZPT 

IBA 1 ppm memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tunas, dan diameter umbi 

bawang dayak. Penelitian Maulidiah (2015), 

pemberian 0 ppm, 0,1 ppm dan 0,2 ppm 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas dan 

diameter umbi bawang dayak. 

 Pada Penelitian ini, perlakuan IAA tidak 

berpengaruh terhadap jumlah daun bawang 

dayak. Hal ini kemungkinan karena kondisi 

bahan tanam antara satu dengan tanaman 

lainnya  sangat berbeda sehingga sulit 

mengindusi jumlah daun. Menurut Untari dan 

Puspitaningtyas (2006), bahwa kondisi 

fisiologi tumbuhan memberikan respon yang 
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berbeda terhadap perlakuan yang diberikan. 

Karjadi dan Buchory (2007), mengatakan pada 

pertumbuhan jaringan meristem keadaan 

fisiologis eksplan mempengaruhi terjadi atau 

tidaknya poliferasi. Menurut Deswiniyanti dan 

Lestari (2020), keberhasilan tanaman dalam 

pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor genetik 

dan lingkungan. Faktor genetik terkait dengan 

pewarisan sifat-sifat tanaman yang berasal dari 

tanaman induk, sedangkan faktor lingkungan 

terkait dengan lingkungan dimana tanaman 

tumbuh. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada (tabel 

5.3) diatas dapat dilihat bahwa perlakuan 

perlakuan fermentasi daun kelor (FDK) dan  

Indole Acetid Acid (IAA) belum dapat 

menunjang peningkatan rata-rata jumlah tunas 

pada eksplan bawang dayak. Rata-rata jumlah 

tunas pada  perlakuan FDK yaitu 2 dan IAA 

yaitu 1 . Hal ini diduga karena konsentrasi 

perlakuan fermentasi daun  kelor dan IAA 

belum cukup optimal sehingga belum mampu 

menginduksi tunas dalam jumlah yang banyak. 

Menurut  Harjanti dkk (2018), kebutuhan ZPT 

akan berbeda-beda setiap tanaman, tergantung 

pada jenis, lingkungan, fase tanaman dan 

faktor lainnya. Lestari dan Deswiniyanti 

(2017), menyatakan keberhasilan media kultur 

jaringan  untuk dapat menumbuhkan eksplan 

sangat bergantung pada komposisi dan jenis 

media, bentuk media, bagian eksplan yang 

digunakan serta zat pengatur tumbuh  yang 

digunakan pada media.  

 Penelitian Lathyfah dan Dewi (2016), 

menunjukan bahwa konsentrasi paling optimal 

untuk meningkatkan jumlah anakan tunas 

yaitu 0,3 ppm IAA dan 0,6 ppm untuk 

meningkatkan jumlah akar, panjang daun, 

serta panjang batang semu. Menurut Banu dkk 

(2015), tanggapan terhadap zat pengatur 

pertumbuhan sangat bervariasi tergantung 

tingkat pertumbuhan yang telah dicapai 

tanaman dan konsentrasi yang diberikan. 

Menurut ferdous et al. (2015), semakin tinggi 

konsentrasi sitokinin yang diberikan pada 

tanaman maka akan menghasilkan jumlah 

tunas yang banyak. Menurut Lawalata (2011), 

auksin cenderung menghambat aktivitas 

meristem lateral yang letaknya berdekatan 

dengan meristem apical sehingga membatasi 

pembentukan tunas-tunas cabang dan 

fenomena ini disebut dominasi apical.  

 Berdasarkan hasil penelitian pada (tabel 

5.4) dapat dilihat bahwa perlakuan FDK dan 

IAA terdapat masing-masing 1 botol yang 

megalami kontaminasi pada media kultur, 

yaitu pada perlakuan FDK3 (ulangan kedua) 

dengan nilai rata-rata 0.5 dan pada perlakuan 

IAA3 dengan nilai rata-rata 1. Pengamatan 

terhadap sumber kontaminasi Pada penelitian 

ini menunjukan bahwa sumber kontaminan 

pada media disebabkan karena fungi, (Gambar 

5.4). Hasil pengamatan terlihat bahwa sumber 

kontaminasi yang disebabkan oleh fungi 

menunjukan ciri-ciri lapisan hifa berwarna 

putih kelabu hitam dipermukaan media yang 

mengalami kontaminasi. Hal ini disebabkan 

karena kurang optimal pada saat melakukan 

sterilisasi alat dan bahan, baik sterilisasi 

eksternal maupun internal. Susilowati dan 

Listyawati (2001), menyatakan bahwa sumber 

kontaminasi berasal dari eksplan tumbuhan, 

organisme kecil yang masuk kedalam media, 

alat yang tidak steril dan lingkungan yang 

kotor.  Kontaminan pada media kultur 

tanaman umumunya disebakan oleh mikroba. 

Disamping itu mikroorganisme akan 

menyerang eskplan melalui luka-luka akibat 

pemotongan dan penanganan waktu sterilisasi 

sehingga mengakibatkan jaringan eksplan 

(Oratmangun dkk.2017). 

 Berdasarkan hasil penelitian pada (tabel 

5.5) dapat dilihat bahwa ketiga  perlakuan 

FDK memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tunas bawang dayak. Namun berdasarkan nilai 

rata-rata, konsentrasi 20 ml/L memberikan 

hasil tertinggi pada jumlah daun yaitu 5,41. 

Hal ini menunjukan bahwa pada konsentrasi 

20 ml/L tersebut terdapat unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman bawang dayak 

tersedia dan seimbang sehingga dapat memacu 

pertumbuhan tanaman dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Rahman dkk (2017), 

bahwa konsentrasi 10 ml/L, 20 ml/L dan 30 

ml/L ekstrak daun kelor memiliki 

responsibilitas terhadap pertumbuhan varietas 

tanaman tebu. Hal ini disebabkan karena 

tanaman kelor mengandung hormon tumbuh 

yaitu sitokinin dan zaetin. Hormon sitokinin 

merupakan senyawa turunan adenin yang 

berguna untuk merangsang terbentuknya 

tunas, berpengaruh dalam metabolisme sel dan 

merangsang sel dorman (Saefas dkk.2017). 

  Perlakuan IAA menghasilkan tunas 

paling rendah dibandingkan perlakuan 
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fermentasi daun kelor yaitu pada perlakuan 

IAA2 adn IAA3. Hal ini disebabkan karena 

hormon IAA yang diberikan pada eksplan dan 

hormon endogen yang yang diproduksi oleh 

tanaman bawang dayak kemungkinan berada 

dalam posisi yang stagnan menurut nisbah 

sitokinin dan auksin yang dapat menyebabkan 

sel membelah dan membesar secara lambat 

dan tidak mengalami proses diferensiasi sel, 

sehingga tidak terjadi perkembangan jaringan 

pada eksplan. Menurut Paramartha et al. 

(2012), bahwa auksin eksogen dengan 

konsentrasi tinggi menyebabkan persaingan 

dengan auksin endogen untuk mendapatkan 

kedudukan penerima sinyal membran sel 

sehingga menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan sel.  

 Pada perlakuan kontrol  dengan media 

dasar MS yang ditambahkan 10 g gula /500 ml 

air dan IAA1 mengalami kontaminasi sehingga 

eksplan tidak dapat tumbuh. Kontaminasi 

dalam kultur in vitro adalah tumbuhnya 

mikrobia yang tidak dikehendaki (kontamian) 

pada media maupun ekplan selama inkubasi.  

Menurut Oratmangun dkk. (2017), komponen 

paling rentan terhadap kontaminasi 

mikroorganisme adalah media tumbuh dan 

eksplan. Kontaminasi dapat berasal dari 

eksplan, baik internal maupun eksternal.  

Rodinah dkk (2016), mengatakan bahwa sifat 

bahan sterilan adalah toksik artinya dapat 

mematikan jaringan tanaman dan benda hidup 

lainnya seperti jamur dan bakteri. 

 Pada penelitian ini terdapat eksplan yang 

mengalami pencoklatan (browning) pada 

perlakuan IAA. Hal ini disebabkan karena 

adanya senyawa fenol yang bersifat toksik  

bagi sel yang menyebabkan eksplan tidak bisa 

tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Sholihah dan Suproto (2016), mengatakan 

bahwa pencoklatan jaringan terjadi karena 

aktifitas enzim oksidase yang mengandung 

tembaga seperti polifenol dan tirosinase. 

Menurut Widayanti dkk (2014), bahwa 

polifenol oksidase mengkatalisis reaksi 

oksidasi yang menggunakan molekul oksigen 

sebagai co-substrat. Reaksi ini tidak hanya 

tergantung pada oksigen tetapi juga pada Ph. 

Menurut Eriansyah dkk (2014), bahwa Sintesis 

senyawa fenolik dipicu oleh cekaman atau 

gangguan pada sel tanaman. 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan eksplan umbi bawang dayak setelah diberi       

perlakuan FDK dan IAA 
 

Tabel 1. Hasil penelitian rata-rata kultur eksplan umbi bawang dayak setelah  

            diberi  perlakuan FDK dan IAA 

 

Perlakuan Hari 

tumbuh 

Jumlah 

Daun 

Jumlah 

Tunas 

Jumlah 

Kontaminasi 

Tinggi 

Tunas 

0 0 0 0 0

a

a a

0

a

a

a a

0

a

a

a
a

a

a

0 0 0 0 0

a

0

a

0

aa

0

a a

a

0

1

2

3

4

5

6

HTT JD JT JK TT

Grafik Uji Duncan

KO FDK1 FDK2 FDK3 IAA1 IAA2 IAA3
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tunas (cm) 

KO 0 0 0 0 0 

FDK1 3 1.2 1 0 5.15 

FDK2 3 2.1 2 0 5.41 

FDK3 3 1.6 2 0.5 3.1 

IAA1 0 0 0 0 0 

IAA2 3 0 1 0 3 

IAA3 3 0 1 1 2.5 
Keterangan: FDK = Fermentasi Daun Kelor, IAA  = Indole Acetid Acid 

 
SIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konsentrasi yang baik untuk 

merespon pertumbuhan umbi 

secara in vitro yaitu FDK2 20 ml/L 

dan IAA 1,5 mg/L.  

2. Perlakuan FDK 10 ml/L, 20 ml/L 

dan 30 ml/L memiliki respon 

terhadap hari muncul tunas, 

jumlah daun dan tinggi tunas 

bawang dayak, namun tidak 

berepengaruh terhadap jumlah 

tunas. Sedangkan pada perlakuan 

IAA berpengaruh terhadap hari 

muncul tunas dan tinggi tunas, 

namun tidak berpengaruh terhadap 

jumlah daun dan jumlah tunas. 

3. Persentase pada media kultur 

untuk perlakuan FDK yaitu 0,5 

dan IAA 1. Sedangkan jenis 

kontaminasi pada media eksplan 

yaitu fungi. 
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